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Bahan Diskusi

- ADHD

- Tidak disertai hambatan
intelektual

- Tunarungu Berat

- Tidak disertai hambangan
intelektual

- Sulit berkonsentrasi
dalam kondisi ramai

- Kemampuan komunikasi
verbal lemah
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- Sulit memahami tulisan

vStucli 2 (ABK B)




Kelas Reguler
Penuh

Kelas Khusus Kelas Reguler
Penuh Cluster

Model
Pendidikan

Inklusif

Kelas Khusus Kelas Reguler
Pengintegrasian Pull Out

Kelas Reguler
Cluster dan Pull
Out




Kelas Reguler Penuh

ABK Tidak :
Mengalami Siswa
Hambatan Reguler
Intelektual

Signifikan

GIER

Reguler
Kelas Sama Penuh




Kelas Reguler Cluster

Siswa

/ Reguler
Kelas Reguler
Cluster \
Siswa ABK

X\ Dikelompokkan Didampingi

Sesama ABK GPK




Kelas Reguler Pull Out




Kelas Reguler Cluster dan Pull Out

Kelompok
ABK + GPK di
Kelas

ABK + GPK di
Kelas Khusus




Kelas Khusus Pengintegrasian

Pada Bidang

Tertent
ABK diKelas [ c.i

aja
Reguler

ABK di Kelas
Khusus



Kelas Khusus Penuh

Sekolah Inklusif
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Aktivitas Kelas (Kelompok):
Presentasi dan Simulasi

- Slow Learner T - Tunanetra total — - Autis

dengan |1Q 82 > - Tidak disertai > _Tidak disertai

- Tidak dapat dengan hambatan
mengikuti ~ hambatan intelektual
kurikulum reguler j .= intelektual

-Tidak memiliki
gangguan lainnya >

- Hiperaktif dan
sering tantrum
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Kesimpulan

Pemilihan penempatan belajar ABK harus disesuaikan dengan:

e Kondisi Siswa
e Kondisi SDM Sekolah

Pemilihan Penempatan belajar ABK tidak berlaku selamanya

e Dapat dirubah sesuai perkembangan siswa
e Dapat dirubah sesuai dengan situasi sekolah

Kolaborasi antara guru kelas, guru mapel dan GPK sangat penting

e Tidak terjadi cuci tangan
e Perkembangan ABK menjadi optimal dg keterlibatan semua aspek




Tugas Pertemuan Berikutnya
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Membuat Kompetensi

makalah pedagogik

;Ka ra kterIS'FIk Kompetensi

DITPEEEL Kepribadian

guru sekolah

inklusif” Kompetensi
sosial
Kompetensi

professional
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